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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Sistem

Menurut Jogiyanto.H.M,1995 Sistem dapat didefinisikan sebagai berikut : [1]
“System adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

Lebih lanjut Jerry FitzGerald, Ardra F. FitzGerald dan Warren D. Stalling, Jr; mendefinisikan prosedur sebagai berikut :[2]
“Prosedur adalah urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya “.(Jefry F Gerald)
2.2 Sistem Informasi

Menurut Gordon B. Davis :[3]
“Informasi adalah data yang diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang”. (Drs.Moekijat)
HM Yogiyanto mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah bangunan (building block), yaitu block masukan (Input Block), blok model (model block), blok keluaran (output block), blok teknologi (technologi block), block basis data (database block) dan blok kendali (controls block). Sebagai suatu sistem, ke enam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu sama lainnya yang membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuannya. “Sistem Informasi adalah Suatu system didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan” (Robet A. Leitch dan K. Roscoe Davis, dalam Analisis dan Design karangan jogiyanto HM). [1]
Sumber dari informasi adalah data dan data merupakan keadaan yang menggambarkan kehidupan nyata. Data terdiri dari fakta-fakta dan angka-angka yang relatif tidak berarti bagi pemakai. Sebagai contoh, data nilai dalam sebuah akademik. Saat data ini diperoses, data dapat berubah menjadi informasi. Jadi informasi adalah data yang telah diperoses atau data yang memiliki arti.

Jadi data adalah bahan keterangan tentang segala kejadian atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang-lambang tidak acak yang menunjukan segala tindakan. Sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.
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Gambar 2.1 Model Dasar Sistem Informasi
Beberapa komponen fisik sistem informasi antara lain :

1. Perangkat keras komputer (Computer Hardware), antara lain CPU (Central Processing Unit), Storage, Input/Output, Terminal untuk interaksi, Media komunikasi data

2. Perangkat lunak komputer (Computer Software), antara lain perangkat lunak sistem (sistem operasi dan utility nya), perangkat lunak umum aplikasi (bahasa pemrograman), perangkat lunak aplikasi (aplikasi akuntansi dll).

3. Basis data : penyimpanan data pada media penyimpanan komputer.

4. Prosedur : langkah-langkah penggunaan sistem.

5. Personil : untuk pengelolaan operasi (SDM), meliputi :

a. Clerical personnel (untuk menangani transaksi dan pemrosesan data didukung dan melakukan inquiry atau operator).
b. First level manager : untuk mengelola pemrosesan data didukung dengan perencanaan, penjadwalan, identifikasi situasi out of control dan pengambilan keputusan level menengah ke bawah.

c. Staff specialist : digunakan untuk analisis untuk perencanaan dan pelaporan.

2.3 Basis Data (Database) dan DBMS (Database Management System)
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data saling berhubungan satu sama lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Dengan ditambahnya penyimpanan data, fungsi pengolahan informasi bukan lagi pengubahan data menjadi informasi tetapi juga menyimpan data untuk penggunaan lanjutan (Jogiyanto, 1997).[4]
Sebelum informasi dapat ditampilkan atau diperoleh, terlebih dahulu harus ada data-data yang akan diolah. Proses pengolahan data menjadi sebuah informasi biasanya memerlukan sebuah aplikasi pengolahan data. Aplikasi pengolahan data yang akan dipergunakan adalah, untuk DBMS (Data Base Management System) menggunakan program My SQL. Pada proses pengolahan data dibutuhkan suatu teknik atau metode-metode yang disebut Data Modeling. Metode-metode dan modeling menggunakan ERD (Entity Relasionship Diagram) memungkinkan perancangan perangkat lunak mengidentifikasikan objek-objek data dan hubungannya menggunakan notasi grafis.
DBMS (Database Management System) merupakan suatu mekanisme dalam mengelola data dan informasi, sehingga data dan informasi dapat digunakan oleh user baik secara single user maupun multi-user sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2.4 Analisis Sistem

Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengartikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat di usulkan perbaikan-perbaikannya.

Beberapa kriteria analisis sistem :

1. Mengartikan apa saja yang harus dilakukan oleh sistem, yang berhubungan dengan pemakai.

2. Melakukan negosiasi secara ektensif dan karena setiap pengguna sistem mempunyai keinginan masing-masing.

3. Terfokus pada pencegahan kesalahan.
2.5 Alat-Alat Analisis Sistem
2.5.1 Diagram Konteks
Diagram konteks adalah arus data yang berfungsi untuk mengambarkan hubungan aliran-aliran data sistem dengan bagian-bagian luar. Hal ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut. Diagram konteks bisa disebut dengan “Model sistem pokok (fundamental system model) mewakili keseluruhan elemen software dengan masukan (input) dan keluaran (output) yang diindikasi dengan anak panah masuk dan keluar memperlihatkan suatu hubungan antara sistem dengan lingkungannya yang menjadi sumber data”. (Roger S.Pressman, 1997)
2.5.2 Data Flow Diagram
Data flow diagram adalah “Teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan perubahan yang digunakan sebagai perpindahan data dari masukan (input) ke keluaran (output)”. (Roger S.Pressman, 1997)

Arus data yang ditunjukan pada level harus sama dengan level sebelumnya.
2.5.3 Entity – Relasionship (Diagram E-R)
Diagram E-R adalah diagram grafikal yang menggambarkan keseluruhan struktur logic dari sebuah basis data. Pada model ini semua data yang ada pada dunia nyata diterjemahkan atau ditransformasikan dengan memanfaatkan sejumlah perangkat konseptual menjadi sebuah diagram data.

Ada dua komponen utama pembentuk model Entity – Relasionship, yaitu Entiti (Entity) dan Relasi (Relation). Kedua komponen ini dideskripsikan lebih jauh melalui sejumlah atribut atau properti.

2.6 Database Server 

Database server adalah sebuah pengolahan database yang dapat mengelola data dalam jumlah yang cukup besar dalam lingkungan multi-user pada saat yang sama. Sebuah database server dibutuhkan kemempuan pengelolaan data yang tinggi, sehingga sebuah database server harus sebuah sistem (perangkat lunak) yang berdiri sendiri dan terpisah dengan program aplikasi basis data.

2.7 Sistem Client Server
Sistem client-server untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada Sistem Tersentralisasi baik pada aplikasi dan basis data atau hanya pada basis data. Kelemahan pada bentuk sistem tersentralisasi yaitu beratnya beban server yang harus menangani semua proses, diatasi dengan membagi beban menjadi dua bagian : client (yang menjalankan aplikasi basis data) pada mesin yang berbeda. Sedangkan kelemahan pada bentuk sistem tersentralisasi kedua, yaitu padatnya lalulintas data antara server dan work-station diatasi dengan mekanisme transfer data yang lebih efesien.
Sistem ini terdiri atas dua komponen mesin utama, yaitu client dan server. Client berisi aplikasi basis data dan server berisi aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan basis data. Setiap aktivitas yang dikehendaki para pemakai akan lebih dulu ditangani oleh client. Client selanjutnya akan mengupayakan agar semua proses bisa ditangani sendiri. Juka ada proses yang harus melibatkan data yang tersimpan pada basis data, barulah client melakukan kontak dengan server.
2.8 Short Mesagge Service (SMS)
Ponsel pada umumnya yang digunakan banyak orang telah dilengakapi dengan aplikasi untuk mengirim pesan. Mulai dari Short Message Service (SMS), kemudian Enhanced message Service (EMS), dan terakhir Multimedia Message Service (MMS)

SMS merupakan aplikasi ponsel yang menyediakan layanan untuk mengirim dan menerima pesan pendek berupa huruf dan angka. Aplikasi ini hanya terbatas pada pengiriman dan penerimaan data berupa teks dengan panjang pesan antara 120-160 huruf bahkan ada yang sampai 765 huruf.

2.8.1 Sistem Kerja SMS
Pada saat ini mengirim pesan SMS dari ponsel (mobile originated) pesan tersebut tidak langsung dikirim ke ponsel tujuan (mobile terminated), akan tetapi dikirim terlebih dahulu ke SMS Center (SMSC), baru kemudian pesan tersebut diteruskan ke posel tujuan.

Dengan adanya SMSC kita dapat mengetahui status dari pesan SMS yang telah dikirim, apakah telah sampai atau gagal diterima oleh ponsel tujuan. Apabila ponsel tujuan dalam keadaan aktif dan dapat menerima pesan SMS yang telah dikirim, ia akan mengirimkan kembali pesan konfirmasi ke SMSC yang menyatakan bahwa pesan telah diterima. Kemudiaan SMSC mengirimkannya kembali satatus tersebut kepada si pengirim. Jika ponsel tujuan dalam keadaan mati, pesan yang kita kirimkan akan disimpan pada SMSC sampai period-validity terpenuhi.

SMS adalah data tipe asynchoronous message yang pengiriman datanya dilakukan dengan mekanisme protokol store dan forward. Hal ini berarti bahwa pengirim dan penerima SMS tidak perlu berada dalam status berhubungan (connected / online) satu sama lain ketika akan saling bertukar pesan SMS. Pengiriman pesan SMS secara store dan forward berarti pengirim pesan SMS menuliskan pesan dan nomor telepon tujuan dan kemudian mengirimkannya (store) ke server SMS (SMS – Center) yang kemudian bertanggung jawab untuk mengirimkan pesan tersebut (forward) ke nomor telepon tujuan. Hal ini mirip dengan mekanisme store dan forward pada protokol SMTP yang digunakan dalam pengiriman e-mail internet. Keuntungan mekanisme store dan forward pada SMS adalah, penerima tidak perlu dalam status online ketika ada pengirim yang bermaksud mengirimkan pesan kepadanya, karena pesan akan dikirim oleh pengirim ke SMSC yang kemudian dapat menunggu untuk meneruskan pesan tersebut ke penerima ketika ia siap dalam status online di lain waktu. Ketika pesan SMS telah terkirim dan diterima oleh SMSC, pengirim akan menerima pesan singkat / konfirmasi bahwa pesan telah terkirim (message sent). Hal-hal inilah yang menjadi kelebihan SMS dan populer sebagai layanan praktis dari sistem telekomunikasi bergerak.
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Gambar 2.2 Cara Kerja SMS
2.8.2 Active x
Active x adalah suatu program yang khusus dirancang dengan menggunakan fasilitas SMS. Fungsinya untuk mengirimkan dan menerima pesan dengan menggunakan alat seperti Com. Com sebagai alat penghubung untuk mengirim dan menerima pesan, bahasa pemrograman yang supports terhadap Com seperti e.g.ASP, Jscript, VBScript, C++, VB.

2.8.3 AT Command

Perintah AT (AT Command) digunakan untuk berkomunikasi dengan terminal melalui serial port pada komputer. Dengan menggunakan perintah AT, kita dapat mengetahui kekuatan sinyal dari terminal, mengirim pesan, menambahkan item pada buku alamat, mematikan terminal dan banyak fungsi lainnya. Setiap vendor biasanya memberikan referensi tentang daftar perintah AT yang tersedia.

Tidak semua perintah AT digunakan pada program, yang diambil hanya yang diperlukan saja, misal untuk mengirim, membaca, menghapus dan menerima pesan dari terminal.
2.8.4 AT Command untuk komunikasi dengan SMS-Center


Ini adalah beberapa perintah AT Command yang digunakan dalam merancang dan menjalankan server SMS server.
Tabel 2.1 beberapa perintah AT yang akan kita gunakan
	Perintah AT
	Kegunaan

	AT+CMGS
	Mengirim Pesan

	AT+CMGR
	Membaca Pesan

	AT+CMGD
	Menghapus pesan


2.8.5 AT Command Untuk Komunikasi Port
AT Comand sebenarnya hampir sama dengan perintah > (prompt) pada DOS. Perintah-perintah yang dimasukkan ke port mulai dengan kata AT, lalu diikuti oleh karekter lainnya, yang memiliki fungsi-fungsi unik. Perintah-perintah AT Comand biasanya disediakan oleh vendor alat komunikasi yang kita beli jika tidak ada, kita dapat men-download-nya dari internet.
AT Coammnd untuk SMS, biasanya diikuti oleh data I/O yang diwakili oleh unit-unit PDU. Saya akan men-skip penjelasan detail untuk bagian ini setelah mempelajari bahasa PDU dulu. Disamping untuk SMS, sebenarnya masih ada banyak AT Command yang lain.

2.8.6 Menggunakan Perintah AT

Dalam menggunakan AT Command ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu Command yang dimasukkan ke terminal dan yang terakhir mengetahui respons apa yang didapat setelah melakukan tindakan pada Command yang dimasukkan. Tidak semua AT Command memiliki tindakan dan respons yang sama.
a. Tabel Perintah AT untuk Format Mode
Berikut ini sintaks penulisan yang digunakan perintah AT Command untuk SMS Server.
a)
Dibawah ini adalah tabel menentukan format mode untuk SMS Server.
Tabel 2.2 menentukan Format Mode
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CGMF=<Mode>
	<Enter>

	Respons:
	

	OK
	


b)
Dibawah ini adalah tabel menentukan mode dari format terminal
Tabel 2.3 Format Mode
	Mode
	Keterangan

	0
	Mode PDU

	1
	Mode Teks


c) Pada tabel dibawah ini menunjukkan mode diatas mendukung format mode yang yang ditentukan. 

Tabel 2.4 Contoh Format Mode
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CMGF=0
	<Enter>

	Respon
	

	OK
	


b. Table Perintah AT untuk menyimpan di SIM Card
Berikut adalah perintah AT Command untuk menyimpan SMS ke SIM Card dan mengirim pesan.

a)
Dibawah ini adalah format AT Command untuk menyimpan pesan ke SIM Card.
Tabel 2.5 Menyimpan Pesan ke SIM Card
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CMGW=<Nomor Handphone Tujuan>
	<Enter>

	>*Pesan
	

	OK
	

	Respons:
	

	+CMGW:<INDEKS>

OK
	

	INDEKS : adalah nomor urut penyimpanan pesan


b)
Berikut adalah tabel perintah AT yang telah menyimpan message ke SIM Card.

Tabel 2.6 Contoh Menyimpan Pesan ke SIM Card 
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CMGW=628158894028
	<Enter>

	>kirim SMS
	<CTRL-Z>

	OK
	

	Respons:
	

	+CMGW : 1

OK
	


c)
Berikut adalah tabel perintah AT untuk mengirim pesan

Tabel 2.7 Mengirim Pesan
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CMGS=<Nomor handphone Tujuan>
	<Enter>

	>*Pesan
	<CTRL-Z>

	OK
	

	Respons:
	

	+CMGS:<INDEX>

OK
	

	INDEX: adalah nomor urut pengirim pesan
	


d)
Berikut adalah tabel dimana perintah AT telah mengirim pesan ke ponsel.

Tabel 2.8 Contoh Mengirim Pesan
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CMGS=628158894028
	<Enter>

	<kirim SMS
	<CTRL-Z>

	OK
	

	Respons:
	

	+CMGS: 1
OK
	


c. Tabel Perintah AT untuk membaca pesan
Berikut adalah perintah AT Command untuk membaca pesan yang dikirim dari mahasiswa.

a) Berikut adalah perintah AT untuk membaca pesan
Tabel 2.9 Membaca Pesan
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CMGR=<INDEX>
	<Enter>

	Respons:
	

	+CMGR:<Status>,,<panjang pesan>

OK
	

	INDEX: adalah nomor urut pembaca pesan yang didapat dari hasil respons+CMTI


b) Berikut adalah perintah AT yang sedang membaca pesan SMS.

Tabel 2.10 Contoh Membaca Pesan
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CMGR=1
	<Enter>

	Respons:
	

	+CMGR:1,,28

059126181642240C91261885980482000030503161

4034820AF4B23CDD0E83E6ED39
	


d. Tabel Perintah AT untuk menghapus pesan

Berikut adalah perintah AT Command untuk menghapus pesan yang telah masuk. Pesan tersebut dihapus berdasarkan nomor urut.

a)
Berikut adalah perintah AT untuk menghapus pesan
Tabel 2.11 Menghapus Pesan
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CMGD=<INDEX>
	<Enter>

	Respons:
	

	OK
	

	INDEX: adalah nomor urut pesan yang akan dihapus


b)
Berikut adalah perintah AT yang sedang menghapus pesan SMS.

Tabel 2.12 Contoh Menghapus Pesan
	Perintah AT
	Tombol

	AT+CMGD=1
	<Enter>

	Respons:
	

	OK
	


2.8.7 Hyper Terminal
Salah satu software yang dapat digunakan untuk mengetes AT Command adalah Windows Hyper Terminal. Hiper Terminal biasanya telah tersedia bersama windows installer sehingga anda hanya perlu menambahkan software tersebut dari Control Panel > Add/Remove Windows Component > dan seterusnya. Setelah di Add, carilah iconnya pada menu Start > Program > Accessoris > Communication > Hyper Terminal.
2.8.8 PDU (Protocol Data Unit) Mode

PDU Mode adalah format message dalam heksadesimal octet dan semi-decimal octet dengan panjang mencapai 160 (7 bit default alphabet) katakter. Kelebihan menggunakan mode PDU adalah kita dapat melakukan encoding sendiri yang tentunya harus pula didukung oleh hardware dan operator GSM, melakukan kompresi data, menambahkan nada dering dan gambar pada pesan yang akan dikirim. Beberapa tipe encoding yang umum digunakan adalah “PCCP437”, “PCDN”, “8859-1”,”IRA” DAN “GSM”. Anda dapat mengeceknya dengan perintah “AT-CSCS”. Kita juga dapat menmbahkan header ke dalam pesan yang akan dikirim seperti timestamp, nomor SMSC dan meta-informasi lainnya. Aplikasi server yang akan kita buat nanti menggunakan mode PDU dengan encoding 7 bit default alphabet.
2.8.9 PDU sebagai bahasa SMS dan Bagian-bagiannya
Data yang mengalir ke/dari SMS Centre harus berbentuk PDU (Protokol Data Unit). PDU berisi bilangan-bilangan heksadesimal yang mencerminkan bahasa I/O. PDU terdiri atas beberapa Header. Header untuk kirim SMS ke SMS Centre berbeda dengan SMS yang diterima dari SMS Centre. 
Maksud dari bilangan heksadesimal adalah bilangan yang terdiri atas 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F . 

Sebagai contoh, untuk angka decimal 1000 bilangan heksadesimalnya adalah 3E8.

Cara mengkonversinya :

1000 : 16 = 62 sisa 8 
8
62 : 16 =3 sisa 14 
E
3 : 16 = 0 sisa 3 
3
2.8.10 PDU Untuk Kirim SMS ke SMS Centre

PDU untuk mengirm SMS terdiri dari atas delapan header, yaitu sebagai berikut:

1. Nomor SMSC
Header pertama ini terbagi atas tiga subheader, yaitu:

a. Jumlah Pasangan Heksadesimal SMS-Centre dalam bilangan heksa

b. National/International Code

· Untuk National, kode subheader-nya yaitu 81

· Untuk International, kode subheader-nya yaitu 91
c. No SMS-Centre-nya sendiri, dalam pasangan heksa dibalik-balik.

Jika tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan, angka tersebut akan dipasangkan dengan huruf  F didepannya.
Contoh: untuk nomor SMSC Exelcom dapat ditulis dengan dua cara sebagai berikut:
Cara 1:
0818445009 diubah menjadi:

a. 81
1 pasang 

b. 80-81-44-05-90 
5 pasang
c. 06 
ada 6 pasang
digabung menjadi: 06818081440590
Cara 2
62818445009 diubah menjadi:

a. 91
1 pasang

b. 26-18-48-54-00-F9 
6 pasang

c. 07 
ada 7 pasang

Digabung menjadi: 07912618485400F9
Beberapa nomor SMS Centre operator seluler di Indonesia

Table 2.13 Cara 1:

	No.
	Operator Seluler
	No SMS-Centre
	Kode PDU

	1.
	Telkomsel
	0811000000
	0681801100000F0

	2.
	Satelindo
	0816125
	0581806152

	3.
	Exelcom
	0818445009
	0681485400F9

	4.
	Indosat-M3
	0855000000
	06818055000000

	5.
	Flexi
	0211111
	0581201111F1

	6.
	Esia
	02192600421
	07812091620024F1


Table 2.14 Cara 2:

	No.
	Operator Seluler
	No SMS-Centre
	Kode PDU

	1.
	Telkomsel
	0811000000
	07912618010000F0

	2.
	Satelindo
	0816125
	0591806152

	3.
	Exelcom
	0818445009
	0691485400F9

	4.
	Indosat-M3
	0855000000
	06918055000000

	5.
	Flexi
	0211111
	0591201111F1

	6.
	Esia
	02192600421
	07912091620024F1


2. Tipe SMS
Untuk SEND tipe SMS = 1. jadi bilangan heksanya adalah 01.
3. Nomor Referensi SMS

Nomor referensi ini dibiarkan dulu 0, jadi bilangan heksanya adalah 00. Nanti akan diberikan sebuah nomor referensi otomatis oleh ponsel/alat SMS gateway.

4. Nomor Ponsel Penerima
Sama seperti cara menulis PDU Header untuk SMS-Centre, header ini juga terbagi atas tiga bagian:

a. Jumlah bilangan decimal nomor ponsel yang dituju dalam bilangan heksa.

b. National/International Code.

· Untuk national, kode subheader-nya : 81

· Untuk International, kode subheader-nya : 91

· Nomor ponsel yang dituju, dalam pasangan heksa yang tidak memiliki pasangan, angka tersebut dipasangkan dengan huruf F didepannya.

Contoh:

Untuk nomor ponsel yang dituju = 8129573337 dapat ditulis dengan dua cara :

Cara 1 :

a. 0B 
ada 11 angka
b. 81

c. 80-21-59-37-33-F7  

Digabung menjadi: 0B818021593733F7
Cara 2 : 628129573337 diubah menjadi:

a. 0C 
ada 12 angka

b. 91

c. 26-18-92-75-33-73

Digabung menjadi : 0C91261892753373
5. Bentuk SMS, antara lain:
0 
00 
dikirim sebagai SMS
1 
01 
dikirim sebagai telex

2 
02 
dikirim sebagai fax

Dalam hal ini, untuk mengirim dalam bentuk SMS tentu saja memakai 00.
6. Skema Encoding Data I/O
Ada dua skema, yaitu:

a. Skema 7 bit       ditandai dengan angka 0       00

b. Skema 8 bit       ditandai dengan angka lebih besar dari 0        diubah ke heksa
Kebanyakan ponsel yang ada dipasaran sekarang menggunakan skema 7 bit sehingga kita menggunakan kode 00.

7. Jangka Waktu Sebelum SMS Expired
Jika bagian ini di-skip, itu berarti kita tidak membatasi waktu berlakunya SMS. Sedangkan jika kita isi dengan suatu bilangan integer yang kemudian diubah kepasangan heksa tertentu, bilangan yang kita berikan tersebut akan mewakili jumlah waktu validitas SMS tersebut.
Table 2.15 Rumus untuk menghitung jangka waktu validitas SMS adalah :

	Integer (INT)
	Jangka waktu Validitas SMS

	0-143
	(INT + 1) x 5 menit (berarti: 5 menit s/d 12 jam)

	144-167
	12 jam + ((INT – 143) x 30 menit)

	168-196
	(INT – 166) x 1 hari

	197 – 255
	(INT – 192) x 1 minggu


Agar SMS kita pasti terkirim sampai ke ponsel penerima, sebaiknya kita tidak memberikan batasan waktu validnya.

8. Header ini terdiri atas dua subheader, yaitu:
a. Panjang isi (jumlah huruf dari isi)

Misalnya: untuk kata “hello”      ada 5 huruf       05
b. Isi berupa bilangan heksa

Untuk ponsel/SMS Gateway berskema encoding 7 bit, jika kita mengetikkan suatu huruf dari keypad-nya, berarti kita telah membuat 7 angka1/0 berurutan.

Ada 2 hal yang harus kita lakukan untuk mengkonversikan isi SMS, yaitu:

Langkah pertama
 :
mengubahnya menjadi kode 7 bit.
Langkah kedua      :
mengubah kode 7 bit menjadi 8 bit yang diwakili oleh pasangan heksa.
Contoh: untuk kata “hello”
Langkah pertama :


Bit

7

1


h

110

1000


e

110

0101


l

110

1100


l

110

1100


o

110

1111

Langkah kedua :

                                                    E            8

h

1
110
1000

                                                  3            2         


e

00
11
0010
1




9
    B


l

100
1
1011
00



      F
   
      D


l

1111

1101
100



      0

  6


o

000  0

110
1111

Oleh karena total 7 bit x 5 huruf = 35 bit, sedangkan yang kita perlukan adalah 8 bit x 5 huruf = 40 bit, maka diperlukan 5 bit dummy yang diisi dengan bilangan 0. Setiap 8 bit mewakili suatu pasangan heksa. Tiap 4 bit mewakili suatu angka heksa, tentu saja karena logika 2​4 = 16.

Dengan demikian kata “hello” hasil konversinya menjadi : E8329BFD06

Setelah kita mempelajari masing-masing header maupun sub header untuk mengirim SMS diatas, kini kita akan menggabungkannya menjadi sebuah PDU yang lengkap.

Contoh:

Untuk mengirimkan kata “hello” ke ponsel nomor 628129573337 lewat SMSC Exelcom, tanpa membatasi jangka waktu valid, maka PDU lengkapnya adalah: 07912618485400F901000C91261892753373000005E8329BFD06
2.8.11 PDU untuk SMS Terima dari SMS-Center


Delapan header untuk SMS – Terima

1. SMS-Centre
2. Type SMS       untuk SMS-terima = 4       04
3. No ponsel pengirim

4. Bentuk SMS

5. Skema Enconding

6. Tanggal dan waktu SMS di-stamp di SMS-Centre
Diwakili oleh 12 bilangan heksa (6 pasangan) yang berarti: yy/mm/dd hh:mm:ss

Contoh: 207022512380       02/07/22 15:32:08      22 juli 15:33:08 WIB
7. 
Batas waktu validitas       jika tidak dibatasi dilambangkan dengan 00
8. 
Isi SMS.

2.8.12 Menguraikan ke-8 header


Untuk PDU dibawah ini

07912658050000F0,04,0C91265816107398,00,00,207022512380,00,05E8329BFD06

Dapat kita artikan sebagai berikut:

1. SMS tersebut dikirim lewat SMS-Centre: 62811000000
2. SMS tersebut merupakan SMS-Terminal
3. SMS tersebut dikirim dari ponsel no. 628129573337
4. SMS tersebut diterima dalam bentuk SMS

5. SMS tersebut memiliki skema encoding 7 bit

6. SMS tersebut sampai di SMS-Centre pada tanggal : 22-07-02, pukul: 15:32:08 WIB

7. SMS tersebut tidak memiliki batas waktu valid
8. SMS tersebut isinya adalah “hello”

2.8.13 SMS Deliver PDU (Mobile Terminate)
SMS Deliver PDU adalah terminal menerima pesan datang /masuk dari SMS-C dalam format PDU.

	Message asli:
	“terima sms”, “terima + spasi + “sms”

	PDU
	059126181642240C912618859804820000305031614034820AF4B23CDD0E83E6ED39


Gambar 2.3  skema format SMS Deliver PDU

1-12 octets
            2-12 octets     1 octet            1 octet             7 octets          1 octet           0-140 octets
	SCA
	PDU

type
	OA
	PID
	DCS
	SCTS
	UDL
	UD



	RP
	UDHI
	SRI
	
	
	MMS
	MTI


Bit:    7        6            5       4             2        1     0
MTI bit 1 = 0


   bit 0 = 0

Penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Service Centre Address (SCA)

SAC memiliki tiga komponen utama, yaitu len, type of number dan BCD Digits.

Tabel 2.16 Komponen SCA (Service Centre Address)

	Octet
	Keterangan
	Nilai

	Len
	Pajang informasi SMSC dalam octet
	05

	Type of number
	Type of address dari SMSC 

81h = local format
91h = International format
	91

	BCD Digits
	Nomor SMSC. Jika panjangnya ganjil, pada akhir karakter tambahkan 0F hexa.
	26181642


Tabel 2.17 Contoh penulisan nomor AMSC untuk masing-masing operator :
	Operator
	Nomor SMSC
	Format dalam PDU

	Satelindo
	62816124
	05 91 26 18 16 42

	Exelcomindo
	62818445009
	07 91 26 18 48 54 00 F9

	Telkomsel
	6281100000
	06 91 26 18 01 00 00

	Indosat M3
	62855000000
	05 91 26 58 05 00 00 F0

	Flexi
	0211111
	05 91 20 11 11 F1

	Esia
	02192600421
	07 91 20 91 62 00 24 F1


b. Protokol data Unit (PDU) Type

Nilai default dari PDU untuk SMS-Deliver adalah 04h. Pada contoh di atas,

Tabel 2.18 PDU type adalah 24 yang memiliki arti
	Bit no
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	0

	Nama
	RP
	UDHI
	SRI
	<none>
	<none>
	MMS
	MTI
	MTI

	Nilai
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0


Tabel 2.19 Berikt ini adalah contoh format penulisan OA:
	Octet
	Keterangan
	Nilai

	Len
	Panjang nomor Originator Address
	OC

	Type of number
	Type dari Originator Address
81h=local

91h=international
	91

	BCD Digits
	Nomor Originator Address. Jika panjangnya ganjil, pada akhir karakter tambahkan 0F hexa
	261885980482


Tabel 2.20 Berikut ini contoh format penulisan 0A:
	Nomor 0A
	Format dalam PDU

	ABCDEFGHIJKLMNOPQRST
	14 81 BA DC FE HG JI LK NM PO RQ ST

	+ABCDEFGHIKL
	0C 91 BA DC FE HG JI LK


c. Protokol Identifier (PID)

Nilai default dari PID adalah 0 = “ Standard-Text-SMS “

Pada contoh di atas PID adalah 00.

d. Data Coding Schema (DCS)

Pada contoh di atas DCS adalah 00. DCS juga menentukan message class seperti pada di bawah ini 

Tabel 2.21 Message Class
	Nilai
	Character Coding
	Message Class

	00
	Default (7 bit)
	No class

	F0
	Default (7 bit)
	Class 0 (immediate display)

	F1
	Default (7 bit)
	Class 0 (immediate display)

	F2
	Default (7 bit)
	Class 2 (SIM spesific message)

	F3
	Default (7 bit)
	Class 2 (SIM spesific message)

	F4
	8-bit
	Class 0 (immediate display)

	F5
	8-bit
	Class 0 (immediate display)

	F6
	8-bit
	Class 2 (SIM spesific message)

	F7
	8-bit
	Class 2 (SIM spesific message)


Hal yang perlu diperhatikan di sini, pada beberapa handphone message dengan class 0 dengan encoding 7 bit berupa flash SMS. Sedangkan dengan 16 bit Unicode (ucs2), message yang didahului “0001” dengan class 0 berupa blinking flash SMS.
Tabel 2.22 Server Centre Time Stamp (SCTS)

	Tahun
	40 menjadi 2004

	Bulan 
	50 menjadi 05, mei

	Tanggal
	31 menjadi 13

	Jam 
	61 menjadi 16

	Menit 
	40 menjadi 04

	Detik
	34 menjadi 43

	Zona waktu 
	82 menjadi 28, dimana 1 unit = 15 menit
(15 x 28)/60 = 7, menjadi GMT +07:00


Penulisan di atas dibalik 40 menjadi 04, dan seterusnya. Arti SCTS di atas sama dengan 13 Mei 2004 16:04:43 GMT + 07:00

a) User Data Length (UDL)
Pada contoh di atas, UDL adalah 0A. UDL menunjukan panjang User Data (UDL).

b) User Data (UD)

Pesan “terimakasih sms” yang dikodekan menjadi 7 bit default alphabet (septet) harus di-encode menjadi 8 bit (octet) untuk SMS-Transfer. Pada contoh di atas, UD adalah “F4B23CDD0E83E6ED39”. Tabel di bawah ini menunjukkan cara pengkodean dengan menggunakan bantuan Tabel 2.24.

Tabel 2.23 Pendekatan 8 bit (octet) menjadi 7 bit (septet)

	Nilai (hexa)
	Desimal
	Octet(8 bit)
	Septet (7 bit)
	Karakter

	F4
	244
	11110100
	1110100
	t

	B2
	178
	10110010
	1100101
	e

	3C
	60
	00111100
	1110010
	r

	DD
	221
	11011101
	1101001
	i

	0E
	14
	00001110
	1101101
	m

	83
	131
	10000011
	1100001
	a

	E6
	230
	11100110
	0100000
	<spasi>

	ED
	237
	11101101
	1110011
	s

	39
	57
	00111001
	1101101
	m

	
	
	
	1110011
	s


2.8.14 SMS Submit PDU (Mobile Originated)

SMS Submit PDU adalah pesan dikirim dari terminal dari SMSC dalam format PDU.

	Message Asli:
	“terima sms’,”Kirim  + spasi + “sms”

	PDU:
	0011000C912618859804820000AA09EBB43CDD06CDDB73 (23 octet)


Gambar 2.4 Skema Format SMS Submit PDU
1-12 octets
                                        1 octet      2 -12 octets       1 octet          1 octet      0.1 or 7 octets    1 octet      0–140 octets
	SCA
	PDU

type
	MR
	DA
	PID
	DCS
	VP
	UDL
	UD



	RP
	UDHI
	SRR
	VPF
	RD
	MTI


Bit:      7            6          5     4    3        2     1    0

MTI     bit 1 = 0


       bit 0 = 0
Penjelasannya adalah sebagai berikut :

a) Service Center Address (SCA)

Memiliki tiga komponen utama yaitu len, type of number dan BCD Digits.

Di bawah ini Tabel 2.24 Service Centre Address (SCA)
	Octet
	Keterangan
	Nilai

	Len
	Panjang informasi SMSC dalam octet
	00

	Type of number
	Type of address dari SMSC

81h = local format

91h = international format
	<none>

	BCD Digits
	Nomor SMSC. Jika panjangnya ganjil, pada akhir karakter tambahkan 0F hexa
	<none>


Oleh karena panjang dari SMSC adalah 0, field-field yang lain dapat diabaikan. SMSC yang digunakan adalah SMSC yang terdapat pada SIM Card berdasarkan perintah “AT + CSCA”
b) Protokol data Unit (PDU) Type
Nilai default dari PDU untuk SMS-Submit adalah 11h. pada contoh atas, PDU Type adalah 11 yang memiliki arti :

Tabel 2.25 Protokol data Unit (PDU) Type
	Bit no
	7
	6
	5
	4
	3
	2
	1
	0

	Nama
	RP
	UDHI
	SRR
	VPF
	VPF
	RD
	MTI
	MTM

	Nilai
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1


c) Message Reference ((MR)

Pada contoh di atas, MR adalah 00

d) Destination Address (DA)
Tabel 2.26 Penulisan format Destination Address = Originator Address
	Octet
	Keterangan
	Nilai

	Len
	Panjang informasi SMSC dalam octet
	00

	Type of number
	Type of address dari SMSC

81h = local format

91h = international format
	91

	BCD Digits
	Nomor SMSC. Jika panjangnya ganjil, pada akhir karakter tambahkan 0F hexa
	261885980482


e) Protokol Identifier (PID)
Pada contoh di atas, PID adalah 00

f) Data Codeng Scheme (DCS)

Pada contoh di atas, DCS adalah 00

g) Validity Period (VP)

Pada contoh di atas, VP adalah AA, atau 1707d, 170-166= 4hari
Tabel 2.27 Validity Period

	Nilai VP
	Nilai validitas periode

	0-143
	(VP + 1) * 5 menit (interval 5 menit hingga 12 jam)

	144-167
	12 jam + ((TP-VP-143)*30 menit)

	168-196
	(VP-192) * 1 minggu

	197-255
	


h) User Data Length (UDL)

Pada contoh diatas, UDL adalah 09

i) User Data (UD)
Pesan “Kirim sms” dikodekan 7 bit default alphabet (septet) sehingga harus di-encode menjadi 8 bit (octet), yaitu “EBB43CDD06CDDB73”. Pada contoh diatas UD adalah “EBB43CDD06CDDB73”. Pada setiap octet jika jumlah bit kurang dari 8, maka diambil bit paling kanan pada septet selanjutnya dan ditambahkan pada bagian kiri septet sebelumnya mengikuiti kaidah pada Tabel 2.26 dan 2.27. Tabel di bawah ini menunjukkan cara pengkodean.
Tabel 2.28 Pengkodean 7 bit (Septet) menjadi 8 bit (Octet)

	Karakter
	Decimal
	Septet (7bit)
	Octet (8bit)
	Nilai (hexa)

	K
	107
	1101011
	11101011
	EB

	I
	105
	1101001
	10110100
	B4

	R
	114
	1110010
	00111100
	3C

	I
	105
	1101001
	11011101
	DD

	M
	109
	1101101
	00000110
	06

	<spasi>
	32
	0100000
	11001101
	CD

	S
	115
	110011
	11011011
	DB

	M
	109
	1101101
	00111001
	73

	S
	115
	1110011
	
	


2.9 Wireless Aplication Protocol (WAP)
Wireless Aplication Protocol merupakan protokol bagi perangkat-perangkat nirkable yang menyediakan layanan komunikasi data bagi pengguna, baik dalam bentuk yang berhubungan dengan telekomunikasi maupun aplikasi-aplikasi berorientasi internet.

Struktur WAP mengadopsi topologi layer-layer yang ada pada Internet Protocol (model TCP/IP). Ini terkait dengan tujuan dibuatnya WAP, yaitu memberikan akses internet bagi alat komunikasi mobile nirkabel. 
Protokol mengatur bagaimana format paket data dan layanan-layanan terhadap paket data pada setiap layer; bagaimana suatu layer memberikan layanan kepada layer lain yang berada diatasnya.
2.9.1 Komponen Dari Arsitektur WAP


Gambar 2.5 Komponen Arsitektur WAP
Arsitektural dari WAP ini tidak terlalu jauh beda dengan konsep protokol jaringan yang terdiri dari 7 layer yang berfungsi untuk mendefinisikan tahapan-tahapan dalam design protokol. Tahapan-tahapan dalam arsitektural dari WAP itu sendiri terdiri dari:

1. Wireless Applcation Enverionment (WAE)
Wirelles Application Enverionment ini memiliki fungsi dasar untuk menggabungkan World Wide Web (WWW) dengan teknologi telepon selular. Objek pokok yang diterapkan WAE ini adalah mengatur operasi-operasi yang ditetapkan oleh operator dan penyedia layanan untuk membangun aplikasi dan layanan yang dapat diraih melalui platforms wireless yang berbeda sehingga menghasilkan efesiansi dan data yang berhasil guna.
WAE ini berisi micro browser yang berfungsi sebagai :

a. Pendukung WML (Wireless Markiup Language) hampir sama dengan HTML, namun bahasa ini dikhususkan untuk mobile terminals;

b. Pendukung WMLscript, hampir sama dengan JavaScipt;

c. Pendukung antar-muka pemrograman dan layanan telephone yang dapat berisi format data, images gambar, informasi kalender, dan phone book.

2. Wireles Session Protokol (WSP)
WSP ini berfungsi sebagai pembuka atau mengakhiri suatu koneksi jaringan. WSP ini terbagi dalam dua session. Pertama adalah connection – oriented yaitu koneksi yang mengkhususkan untuk berinteraksi dengan operasi yang terjadi pada Transaction Layer Protokol (WTP). Dan Kedua adalah koneksi yang berhubungan dengan keamanan data-data yaitu Wireless Datagram Protocol (WDP). Selain hal-hal diatas WSP ini juga mendukung : 

a. Fungsi dari HTTP/1.1 dan pengkodean data,
b. Memeriksa data-data yang reliable dan yang unreliable,

c. Mengontrol waktu pengaksesan data.

3. Wireles Transaction Protocol (WTP)

Wireless Transaction Protocol ini berfungsi memeriksa format data, konversi data atau pengkodean yang akan ditransmisikan misalnya :

a. Memeriksa kebenaran data antar user.

b. Memeriksa nomor pesan yang dikirim.

c. Mensinkronkan data transaksi.
4. Wireless Transport Layer Security (WTLS)
WTLS adalah protokol untuk keamanan data yang disesuaikan oleh standar industri Transport Layer Security (TLS) yang mendukung Secure Sockets Layer (SSL) WTLS ini ditujukan pada penggunaan aplikasi WAP yang terdiri dari beberapa bagian yaitu :
a. Intergritas data, yaitu menyangkut kebenaran isi pesan
b. Privacy, yaitu menyangkut kerahasiaan data, artinya data yang dikirimkan tidak bisa dimengerti oleh orang lain yang tidak berkoneksi dengan si pengirim.
c. Authentication, yaitu menyangkut kebenaran jati diri seseorang.
d. Denial-of-service protection, yaitu menyangkut pemeriksaan dan pembuktian pengamanan data-data yang valid.
5. Wireless Datagram Protokol (WDP)
Wireless Datagram Protokol ini merupakan kelanjutan dari WTLS yang mampu berkomunikasi dengan barer. Bertugas mentransmisikan data dalam format biner melalui media gateway, serta mendefinisikan pengalamatan jaringan yang akn dikenali oleh bearers.
6. Bearers
Bearers ini terdiri dari data switch, short message, data paket yang memiliki fungsi untuk melakukan transfer data dari suatu unit informasi yang berisi alamat dan melakukan pemeriksaan error dan penundaan transfer hingga proses benar.
7. Others Services dan Applications

Selain dari layer-layer di atas adalah pendukung aplikasi lainnya yaitu program aplikasi jaringan seperti e-mail, notepad, phone book, kalender, e-commerce, dan lain-lain.

2.9.2 Model dari WAP (Wireless Aplication Protocol)
Model dari WAP ini tidak jauh berbeda dengan model WWW (World Wide Web) karena pada dasarnya penggunaan standard komunikasi protocol pada WWW tersebut.

Gambar 2.6 Model Program WAP
Prinsip kerjanya yaitu aliran data dari phones (client) / WAP protokol, akan mengirimkan encoded request. Dan protokol gateway akan mentranslasikan request dari WAP protokol (yang terdiri dari WSP, WTP, WTLS, WDP) tersebut menuju WWW protokol (Orgin Server yaitu HTTP, TCP/IP). Encoder akan menyesuaikan format data dengan server jaringan WWW yang dapat berupa CGI dan Script, kemudian server akan merespon request tersebut dan mengirimkan kembali melalui protokol gateway untuk ditranslasikan kembali menuju WAP client dalam hal ini adalah phones.
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